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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat izin penelitian 
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Lampiran 2. Pertanyaan Wawancara 

No  Pertanyaan 

1 a Bagaimana cara mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan pada PT 

 

Kereta Api Indonesia (Persero) ? 

 b Bagaimana cara mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan pada PT 

 

Kereta Api Indonesia (Persero) ? 

 c Bagaimana cara mengakui pendapatan ketika entitas telah 

 

menyelesaikan kewajiban pelaksanaanya ? 

2 a Bagaimana cara menentukan harga, pada PT Kereta Api Indonesia 

 

(Persero) ? 

 b Bagaimana cara mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban 

 

pelaksanaanya ? 

3  Bagaimana penyajian laporan pendapatannya ? 

4  Bagaimana Pengungkapan kontrak pelanggan pada PT Kereta Api 

 

Indonesia (Persero) ? 

5  Pencatatan Pendapatan pada PT Kereta Api Indonesi (Persero) 

 

menggunakan metode apa? Accrual basis atau cash basis ? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

No.  Jawaban Wawancara 

1 a Di PT Kereta Api Indonesia (Persero) tidak ada istilah kontrak dengan 

pelanggan yang ditanda tangani, di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

kontrak dengan pelangganya berupa tiket, tiket tersebut merupakan 

kontrak antara PT Kereta Api Indonesia (Persero) dengan pelanggan 

 b Pada awal stasiun keberangkatan penumpang sampai dengan stasiun 

tujuan, merupakan kewajiban PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

sebagai kewajiban pelaksanaanya, dan setelah sampai stasiun tujuan 

bukan lagi kewajiban PT KAI 

 c Pendapatan pada PT KAI diakui ketika terjadinya transaksi awal 

diloket atau kas loket pada penerimaan diterima dimuka (PDDM) yang 

akan dicatat sebagai piutang oleh perusahaan, dan ketika penumpang 

sudah sampai tujuan atau kewajiban pelaksanaanya sudah 

diselesaikan, PT KAI baru mengakui pendapatanya 

2 a Harga tiket sudah ditentukan dari pusat, semua sudah diperhitungkan 

mulai dari biaya-biaya dan hal lainnya. Ketika ada acara PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) daerah bisa mengajukan harga diskon kepada 

pusat, lalu jika di approve oleh pusat maka harga tiket kereta di PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) daerah sudah bisa menggunakan harga 

diskon tersebut, tinggal kitanya mengajukan diskonya berapa persen 

pada pusat. Harga tiket sendiri sudah berurutan dari terendah, tengah 
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  sampai dengan paling atas, di setiap tiket sudah ada kodenya untuk 

 

harga terendah sampai paling atas 

 b Untuk detailnya tidak ada pengalokasian, secara keseluruhnya 

dialokasikan sebagai pendapatan penumpang, sesuai dengan harga 

tiket penumpang 

3  Pada saat pelanggan melakukan transaksi di loket, laporan keuangan 

pada perusahaan akan di catat sebagai liabilitas kontrak, dan ketika 

penumpang sudah sampai tujuan laporan keuangannya dicatat sebagai 

pendapatan 

4  Pengungkapan sudah secara detail, untuk waktu, sifat, harga semua 

 

sudah tersistem jadi otomatis sudah tercatat transaksinya 

5  Pendapatan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) diakui dengan 

menggunakan metode accrual basis dimana ketika penumpang sudah 

sampai stasiun tujuan pendapatan baru diakui 
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Lampiran 4. Laporan Pendapatan Angkutan Penumpang PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) 
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Lampiran 5. Contoh Kode Tiket PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
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Lampiran 6. Penyajian pendapatan pada awal keberangkatan 
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Lampiran 7. Penyajian Pendapatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
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Lampiran 8. Dokumentasi wawancara 
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Lampiran 9. Berita Acara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


